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SUMARRY 

 

M. AZHARI. Eggs Soaking of African Catfish (Clarias gariepinus) on Papaya 

Leaf Solution (Carica papaya Linn) with Different Concentration. (Supervised by               

M. SYAIFUDIN and DANANG YONARTA). 

 

 The problem that is often faced in african catfish farming is disease outbreaks 

that occur in the hatchery so that seed production is low. In addition, catfish eggs 

have a layer of mucus that makes the oxygen supply to eggs did not optimal. One 

of the natural ingredients that can be a solution to these problems is papaya leaf. 

The purpose of the study was to determine the effect of papaya leaf solution on 

percentage of live embryos after soaking, hatching percentage, hatching time, 

survival rate, and abnormal percentage of african catfish. This research was carried 

out at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Laboratory and Experimental 

Ponds, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University from August to October 2022. This study used a 

Completely Randomized Design (CRD) which consisted of four treatments and 

three replications. The treatment given was eggs soaking of african catfish on 

papaya leaf solution with different concentrations consisting of (P0) control, (P1) 

concentration 2 g per 0.96 L, (P2) concentration 4 g per 0.96 L, and (P3) 

concentration 6 g per 0.96 L. The results showed papaya leaf solution concentration 

4 g per 0.96 L (P2) was the best treatment with percentage of live embryos after 

soaking at 100%, hatching percentage at 94.06%, hatching time at 20.24 hours, 

survival rate at 92.78%, and abnormality percentage at 0.93%. Water quality data 

during the study i.e. pH ranged at 6.5-7.5, dissolved oxygen ranged at                                  

3.43-5.61 mg L-1, and ammonia ranged at 0.01-0.31 mg L-1. Meanwhile the 

temperature was controlled using a heater in the ranged at 30±0.5°C.  
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RINGKASAN 

 

M. AZHARI. Perendaman Telur Ikan Lele Dumbo (Clarias gariepinus) dalam 

Larutan Daun Pepaya (Carica papaya Linn) dengan Konsentrasi Berbeda. 

(Dimbimbing oleh M. SYAIFUDIN dan DANANG YONARTA). 

 

 Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya ikan lele dumbo yakni 

serangan penyakit yang banyak terjadi pada pembenihan sehingga produksi benih 

menjadi rendah. Selain itu juga, telur ikan lele memiliki lapisan lendir yang 

membuat pasokan oksigen terhadap telur menjadi kurang optimal. Salah satu bahan 

alami yang dapat menjadi solusi terhadap permasalahan tersebut adalah daun 

pepaya. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian larutan daun 

pepaya terhadap persentase embrio hidup setelah perendaman, persentase 

penetasan, lama waktu penetasan, kelangsungan hidup, dan persentase abnormalitas 

larva ikan lele dumbo. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Dasar 

Perikanan, Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

pada bulan Agustus hingga Oktober 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan 

yang diberikan yaitu perendaman telur ikan lele dumbo dalam larutan daun pepaya 

dengan konsentrasi berbeda yang terdiri atas (P0) kontrol, (P1) konsentrasi 2 g per 

0,96 L, (P2) konsentrasi 4 g per 0,96 L, dan (P3) konsentrasi 6 g per 0,96 L. Hasil 

penelitian menunjukkan larutan daun pepaya konsentrasi 4 g per 0,96 L (P2) 

merupakan perlakuan  terbaik yakni dengan persentase embrio hidup setelah 

perendaman sebesar 100%, persentase penetasan sebesar 94,06%, lama waktu 

penetasan selama 20,24 jam, kelangsungan hidup sebesar 92,78%, dan persentase 

abnormalitas sebesar 0,93%. Data kualitas air selama penelitian yaitu pH berkisar 

6,5-7,5, oksigen terlarut berkisar 3,43-5,61 mg L-1, dan amonia berkisar 0,01-0,31 

mg L-1. Sedangkan suhu dikontrol menggunakan heater pada kisaran 30±0,5°C.   

 

Kata kunci : daun pepaya, ikan lele dumbo, perendaman telur 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Budidaya perikanan merupakan sektor yang sangat menjanjikan untuk terus 

dikembangkan dan jika dikelola dengan baik akan mampu meningkatkan taraf 

perekonomian serta membuka lapangan pekerjaan (Oktavianna et al., 2019). Salah 

satu jenis ikan yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah ikan lele dumbo 

(Clarias gariepinus) (Primaningtyas et al., 2015). Ikan lele dumbo merupakan hasil 

dari persilangan antara Clarias gariepinus yang berasal dari Afrika dengan Clarias 

fuscus yang berasal dari Taiwan. Beberapa sifat unggul dari kedua indukan tersebut 

antara lain seperti, pertumbuhan yang cepat, jumlah telur yang lebih banyak, 

kelangsungan hidup yang tinggi, serta memiliki ukuran yang lebih besar 

(Nurhidayat et al., 2017). Meskipun ikan lele dumbo bukan asli berasal dari 

Indonesia, ikan ini banyak digemari oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi karena memiliki kandungan nutrisi yang tinggi dengan harga yang relatif 

terjangkau (Lestari dan Dewantoro, 2018). 

Kegiatan budidaya ikan lele terkendala oleh serangan penyakit yang banyak 

terjadi pada fase pembenihan dan pembesaran (Ariyani et al., 2016). Selain itu, 

masih rendahnya persentase telur yang diakibatkan adanya lapisan lendir pada telur 

ikan (Yustiati et al., 2021). Penetasan telur ikan lele dumbo tanpa pemberian 

substrat akan membuat telur menempel satu sama lain dikarenakan adanya lapisan 

lendir yang akan membuat telur gagal menetas. Sehingga penetasan telur ikan lele 

dumbo tanpa pemberian substrat perlu dikurangi terlebih dahulu lapisan lendirnya. 

Selain membuat telur tidak menggumpal, dengan berkurangnya lapisan lendir pada 

telur ikan lele dumbo akan membuat pasokan oksigen terhadap telur menjadi lebih 

optimal sehingga dapat meningkatkan persentase penetasan yang dihasilkan. Oleh 

sebab itu, perlu dilakukannya penanganan terhadap telur ikan lele dumbo agar tidak 

terjadinya kegagalan penetasan. Menurut Ariyani et al. (2016), antibiotik, 

malachyte green, dan methylene blue dapat digunakan untuk mencegah serangan 

penyakit pada ikan. Namun, penggunaannya dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan resistensi oleh bakteri dan berdampak buruk terhadap lingkungan dan 
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manusia. Menurut Rahmi et al. (2016), penggunaan bahan alami lebih dianjurkan 

karena lebih mudah dijumpai dengan stok yang melimpah serta tidak menimbulkan 

efek buruk terhadap lingkungan. 

Penelitian yang telah dilakukan dengan penggunaan bahan alami untuk 

meningkatkan persentase penetasan telur ikan lele dumbo antara lain yakni 

perendaman telur ikan lele dumbo sebanyak 130 butir L-1 dalam ekstrak daun 

Avicenna marina dengan konsentrasi 50 mg L-1 selama 20 menit menghasilkan 

persentase penetasan telur sebesar 92% (Rahmi et al., 2016), perendaman telur ikan 

lele dumbo sebanyak 21 butir L-1 dalam ekstrak daun kersen dengan dosis 3 g L-1 

selama 10 menit menghasilkan persentase penetasan telur sebesar 83,33% 

(Mulyani, 2020), perendaman telur ikan lele dumbo sebanyak 130 butir dalam 

ekstrak daun kirinyuh dengan konsentrasi 200 mg L-1 selama 5 menit menghasilkan 

persentase penetasan telur sebesar 80,66% (Harun dan Abdan, 2021), dan 

perendaman telur ikan lele dumbo sebanyak 200 butir dalam larutan daun jambu 

biji dengan dosis 0,5 mL L-1 selama 15 menit menghasilkan persentase penetasan 

telur sebesar 75,50% (Lamadi et al., 2022). 

Salah satu bahan alami alternatif yang dapat digunakan untuk meningkat 

persentase penetasan telur ikan adalah daun pepaya. Menurut Haryani et al. (2012), 

daun pepaya dapat dimanfaatkan sebagai bahan alami untuk mencegah serangan 

bakteri penyebab penyakit pada ikan karena mengandung alkaloid karpain, 

polifenol, dan flavonoid. Menurut Tuntun (2016), alkaloid karpain merupakan 

golongan alkaloid yang dapat membuat kerusakan pada inti sel yang 

mengakibatkan gangguan metabolisme pada bakteri yang menyebabkan bakteri 

menjadi mati. Flavonoid bekerja dengan cara menghambat proses trankripsi dan 

replikasi DNA pada bakteri. Selain itu juga, menurut Permata et al. (2016), pada 

bagian getah, buah, batang, serta daun pepaya mengandung enzim proteolitik yakni 

papain. Berdasarkan Indra et al. (2014), enzim proteolitik dapat menghilangkan 

lapisan lendir sehingga pasokan oksigen untuk telur menjadi lancar yang berkaitan 

dengan penetasan telur ikan sekaligus juga mencegah kemungkinan jamur untuk 

berkembang. Oleh sebab itu, daun pepaya dapat digunakan sebagai bahan alami 

yang lebih mudah dijumpai serta memiliki kandungan dapat mencegah serangan 

penyakit dan mengurangi lapisan lendir pada telur ikan sehingga dapat 
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meningkatkan persentase penetasan telur dan kelangsungan hidup ikan lele dumbo. 

 Penelitian yang telah dilakukan terhadap persentase penetasan telur ikan 

menggunakan larutan daun pepaya yakni perendaman telur ikan patin siam 

sebanyak 160 butir L-1 dengan dosis 1,5 g L-1 selama 1 menit menghasilkan 

persentase penetasan telur tertinggi 84,25% (Eka, 2014), perendaman telur ikan mas 

sebanyak 50 butir L-1 konsentrasi 4 g L-1 selama 10 menit menghasilkan persentase 

penetasan tertinggi 95,33% (Rifai, 2015), dan perendaman telur ikan lele lokal 

sebanyak 100 butir L-1 dengan konsentrasi 4 g L-1 selama 20 menit menghasilkan 

persentase penetasan tertinggi 82,67% (Rachman, 2016). Maka dari itu, perlu 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan persentase penetasan telur 

pada ikan lele dumbo melalui perendaman dalam larutan daun pepaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Budidaya ikan lele dumbo memiliki prospek yang sangat menjanjikan karena 

ikan lele dumbo yang memiliki sifat unggul seperti pertumbuhan yang cepat dengan 

ukuran yang lebih besar sehingga untuk dilakukan budidaya akan sangat 

menguntungkan. Akan tetapi, dalam kegiatan budidaya ikan lele dumbo terutama 

pada fase pembenihan terdapat permasalahan yang sering dihadapi yakni serangan 

penyakit yang mengakibatkan rendahnya produksi benih ikan lele dumbo. Lapisan 

lendir yang terdapat pada telur ikan lele dumbo juga menjadi permasalahan yang 

mengakibatkan rendahnya persentase penetasan telur karena lapisan lendir tersebut 

membuat telur menjadi kurang optimal dalam memperoleh pasokan oksigen. Salah 

satu bahan alami yang dapat menjadi solusi terhadap permasalahan tersebut adalah 

daun pepaya. Daun pepaya mengandung beberapa senyawa aktif salah satunya 

adalah steroid yang berperan sebagai antibakteri serta enzim papain yang dapat 

mengurangi lapisan lendir pada telur ikan. Menurut Suliani et al. (2016), steroid 

dapat menjadi antibakteri dengan cara membuat kerusakan pada struktur membran 

sel pada mikroba. Sedangkan lapisan lendir pada telur ikan dapat dikurangi dengan 

pemberian papain yang merupakan enzim proteolitik (Indra et al., 2014). Maka dari 

itu, daun pepaya dapat digunakan sebagai bahan alami alternatif yang memiliki 

kandungan antibakteri dan mampu mengurangi lapisan lendir sehingga dapat 

meningkatkan persentase penetasan telur dan produksi benih dari ikan lele dumbo.  
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian larutan daun 

pepaya terhadap persentase embrio hidup setelah perendaman, persentase 

penetasan, lama waktu penetasan, kelangsungan hidup, dan persentase abnormalitas 

pada larva ikan lele dumbo. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

persentase penetasan telur dan kelangsungan hidup larva ikan lele dumbo melalui 

perendaman dalam larutan daun pepaya sehingga dapat meningkatkan produksi 

benih dari ikan lele dumbo. 
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